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ABSTRAK 

 

Nama  : Rio Mikolas Saputra 

Nim  : 11940410202 

Jurusan : Manajemen Dakwah 

Judul  : Pengelolaan Program Beasiswa Satu Keluarga Satu Sarjana 

(Skss) Di Baznas Kabupaten Pelalawan 

 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh fakta bahwa Objek Program Beasiswa Satu 

Keluarga Satu Sarjana (SKSS) Di BAZNAS Kabupaten Pelalawan. pengelolaanya 

belum berjalan secara maksimal. Permasalahan penelitian ini yakni mengenai 

Bagaimana Pengelolaan Program Beasiswa Satu Keluarga Satu Sarjana (SKSS) di 

Baznas Di Kabupaten Pelalawan. Metode  yang di gunakan dala penelitian ini 

yakani deskriptif kualitatif. Lokasi Penelitian ini dilakukan di Badan Amil Zakat 

Nasional yang berada di Jalan Pemda ujung, Kec. Pangkalan Kerinci Kabupaten 

Pelalawan, Riau. Sumber data penelitian ini yakni data primer, dan data sekunder. 

Teknik pengumpulan data mengunakan, observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Teknik analisis data, yakni reduski, penyajian data, dan menarik kesimpulan ( 

varifikasi). Berdasarkan hasil penelitian di lapangan maka peneliti dapat 

mengambil kesimpulan bahwasanya. Perencanaan yang dilakukan oleh pengelola 

satu keluarga satu sarjana telah terlaksana, yaitu dengan membuat rancangan suatu 

program yang membantu masyarakat untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang 

yang lebih tinggi. Yaitu program satu keluarga satu sarjana. Pengorganisasian 

yang dilakukan pengelola satu keluarga satu sarjana telah terlaksana dengan 

adanya Sataffing membentuk organisasi dan pembagian kerja setiap karyawannya. 

Pelaksanaan yang dilakukan pengelola pengelolaan Satu Keluarga Satu Sarjana 

telah terlaksana dengan berjalannya programnya setiap tahun, serta terjalinnya 

relasi dengan mahasiswa yang mendapatkan beasiswa, terbentuknya koordinasi 

yang baik, dan memiliki komunikasi yang baik. Pengawasan yang dilakukan oleh 

pengelola satu keluarga satu sarjana telah terlaksana dan maksimal yaitu dalam 

bentuk pengawasan langsung dan tidak langsung, ditambah dengan dilakukannya 

evaluasi. adanya rapat mingguan oleh pimbana dan terdapat juga rapat bulanan 

yang dilakukan saat awal bulan. 

 

Kata Kunci : Pengelolaan, Beasiswa, SKSS, Baznas  

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

ii 

 

ABSTRACT 

 

Nama  : Rio Mikolas Saputra 

NIM  : 11940410202 

Jurusan : Manajemen Dakwah 

Judul  : Management of the One Family One Bachelor Scholarship 

Program (Skss) at Baznas Pelalawan Regency 

 

This research is motivated by the fact that the object of the One Family One 

Bachelor Scholarship Program (Skss) at Baznas Pelalawan Regency is not running 

optimally. The problem of this research is about how the Management of the One 

Family One Bachelor Scholarship Program (SKSS) at Baznas in Pelalawan 

Regency. The method used in this research is descriptive qualitative. The location 

of this research was conducted at the National Amil Zakat Agency located at the 

end of Pemda Street, Pangkalan Kerinci District, Pelalawan Regency, Riau. The 

data source of this research is primary data, and secondary data. Data collection 

techniques using, observation, interviews, and documentation. Data analysis 

techniques, namely reduski, data presentation, and drawing conclusions 

(varification). Based on the results of research in the field, researchers can 

conclude that. The planning carried out by the manager of one family one scholar 

has been carried out, namely by designing a program that helps the community to 

continue their education to a higher level. Namely the one family one scholar 

program. The organization carried out by the manager of one family one scholar 

has been carried out by Staffing forming an organization and the division of labor 

of each employee. The implementation carried out by the manager of One Family 

One Bachelor management has been carried out by running the program every 

year, besides that, there is also an established relationship with students who get 

scholarships, forming good coordination, and having good communication. 

Supervision carried out by the manager of one family one scholar has been carried 

out and maximized, namely in the form of direct and indirect supervision, coupled 

with an evaluation. weekly meetings by the pimbana and there are also monthly 

meetings held at the beginning of the month. 

 

Keywords: Management, Scholarship, SKSS, Baznas 
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KATA PENGANTAR 

 
Allhalmdulillalhirobilallalmin, segallal puji balgi Alllalh ya lng malhal pengalsih lalgi 

malhal penya lyalng. Yalng telalh memberikaln petuunjuk sertal kemudalhaln dallalm 

menulis skripsi ini sehinggal penulis dalpalt menyelesalikalnnyal. Alalpun skripsi yalng 

ditulis berjudul “Pengelolalaln Progralm Bealsiswal Saltu Kelualrgal Sa ltu Salrjalnal 

(Skss) Di Balznals Kalbupalten Pelallalwaln”. Sholalwalt besertal sallalm diberikaln 

kepaldal Nalbi Muhalmmald SAlW, dengaln memperbalnyalk sholalwalt semogal kital 

mendalpalt syalfalalt-Nya l. 

Skripsi ini dibualt dengaln tujualn untuk melengkalpi syalralt gunal 

memperoleh gelalr salrjalnal sosiall (S.Sos) paldal jurusaln Malnaljemen Dalkwalh 

Falkultals Dalkwalh daln Ilmu Komunikalsi Universitals Islalm Negeri Sultaln Syalrif 

Kalsim Rialu. 

Dallalm pembualtaln skrispi ini penulis balnyalk diberi balntualn daln dorongaln 

dalri berbalgali pihalk. Semogal segallal kebalikaln yalng telalh diberikaln alkaln diballals 

oleh Alllalh SWT. Dallalm kesempaltaln ini penulis ingin mengucalpkaln terimal kalsih 

kepaldal Alyalh tercintal Malil daln Ibu tercintal Idalh (Allm) yalng telalh mencuralhkaln 

kalsih salya lng yalng lualr bialsal, sertal dukungaln balik morall, malteriall, doal sertal 

semalngalt daln motivalsi kepaldal penulis Merekal semual aldallalh sumber semalngalt 

balgi penulis sehinggal bisal menyelesalikaln skripsi ini. Kemudialn tidalk lupal pulal 

penulis mengucalpkaln terimal kalsih kepaldal: 

1. Balpalk Prof. Dr. Halirunnals Raljalb, M.Alg selalku Rektor Universitals Islalm 

Negri Sultaln Syalrif Kalsim Rialu. 

2. Ibu Prof. Dr. Hj. Helmialti, M.Alg selalku walkil rektor bidalng alkaldemik daln 

pengembalngaln algalmal. Balpalk Dr. Mals’ud Zein, M.Pd selalku walkil rektor 

bidalng aldministralsi umum, perencalnalaln daln keualngaln. Balpalk Edi Erwaln, 

S.Pt., M.Sc., Ph.D selalku walkil rektor bidalng kemalhalsiswalaln daln kerjalsalmal. 

3. Balpalk Prof. Dr. Imron Rosidi, M.Al, Ph.D, Dekaln Falkultals Dalkwalh daln  

Komunikalsi. 
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4. Balpalk Prof. Dr. Malsduki, M.Alg selalku dekaln walkil I Falkultals Dalkwalh Daln 

Komunikalsi Universitals Sultaln Syalrif Kalsim Rialu. Sekalligus dosen 

Penalsehalt Alkaldemik (PAl) yalng telalh memberikaln dorongaln untuk 

menyelesalikaln skripsi daln motivalsi lalinnyal. 

5. Balpalk Dr. Halrtono, M.Si selalku dekaln II Falkultals Dalkwalh Daln Komunikalsi 

Universitals Sultaln Syalrif Kalsim Rialu. 

6. Balpalk Alrwaln.M.Alg selalku dekaln III Falkultals Dalkalwalh Daln Komunikalsi 

Universitals Islalm Negeri Sultaln Syalrif Kalsim Rialu. 

7. Balpalk Khalidruddin M.Alg selalku Ketual Progralm Studi Malnaljemen Falkultals 

Dalkalwalh Daln Komunikalsi Universitals Sultaln Syalrif Kalsim Rialu. 

8. Balpalk Muhlalsin, M.Pd.I selalku Sekretalris Progralm Studi Malnaljemen 

Dalkwalh Falkultals Dalkwalh daln Komunikalsi Universitals Islalm Negeri Sultaln 

Syalrif Kalsim Rialu. 

9. Balpalk Perdalmalialn,M.Alg selalku pembimbing yalng telalh balnyalk melualngkaln 

walktu, tenalgal daln pikiralnnyal untuk memberikaln dukungaln, pengalralhaln, daln 

nalsehalt kepaldal penulis dallalm penyusunaln skripsi. 

10. Balpalk daln Ibu dosen ya lng telalh memberikaln ilmu pengetalhualn paldal penulis 

dallalm menyelesalikaln studi di Falkultals Dalkwalh daln Ilmu Kumunikalsi 
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dallalm proses ini, tetalp kualtkaln silalhturalhmi, terimal kalsih altals cerital yalng 
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Semual pihalk yalng penulis tidalk dalpalt sebutkaln saltu persaltu, semogal 
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balgi pembalcal daln penulis sendiri. Semogal Alllalh memballals semual kebalikaln. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A.  Latar Belakang Masalah 

Islam sebagai agama yang kaffah yang hanya mengatur semua urusan 

secara vertikal, yaitu hubungan dimana antara manusia dengan tuhannya, 

melainkan ada juga hubungan horizontal, yaitu hubungan manusia dengan 

sesama manusia. Manusia memiliki aktivitas dimana mereka saling 

berhubungan satu sama lainnya, oleh karena itu Islam mengaturnya dalam cara 

bermuamalat, yaitu melakukan perdagangan dan menciptakan perindustrian. 

Dalam melakukan perdagangan perlu berlandaskan syari’at Islam. 

Setiap orang yang beragama Islam terikat oleh suatu hal yang wajib 

dipenuhi dalam keadaan tertentu, dan ikatan wajib tersebut adalah rukun Islam 

yang meliputi : syahadat, sholat, zakat, puasa, dan haji.
1
 Hal ini terlihat jelas 

bahwa zakat sangat penting untuk dilaksanakan setelah sholat, namun karena 

beberapa hal, misalnya pemahaman ilmu tentang agama yang kurang atau 

karena kesibukan lain, orang kadang melupakannya. 

Zakat adalah salah satu rukun Islam. Oleh karena itu, zakat merupakan 

pokok yang menjadikan tegaknya Islam oleh keberadaannya. Sebaliknya, 

Islam tidak akan berdiri apabila salah satu dari pokoknya hilang. Dengan 

menunaikan zakat, berarti kita telah menjaga tegaknya Islam.
2
 

Pendidikan adalah hak seluruh warga masyarakat, mulai lapisan paling 

bawah, masyarakat menengah keatas dengan kondisi sosial ekonomi yang 

mendukung, tentunya tidak akan mengalami kesulitan untuk menjangkau 

pendidikan sampai tingkat atas, namun tidak demikian halnya dengan 

masyarakat menengah kebawah, untuk inilah perlu ada nya pemerataan 

                                                           
1
 Muhammad Daud Ali, Sistem Ekonomi Islam Zakat dan Waqaf, (Jakarta: Universitas 

Indonesia Press, 1988), h. 39 
2
 Hikmat Kurnia dan Ade Hidayat, Panduan Pintar Zakat, (Jakarta : Qultum Media, 

2
 Hikmat Kurnia dan Ade Hidayat, Panduan Pintar Zakat, (Jakarta : Qultum Media, 

2008), h. vii 
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kesempatan memperoleh pendidikan.
3
 Banyak dari masyarakat yang lemah 

tidak melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi karena biaya 

pendidikan yang mahal.
4
 

Namun, hal tersebut sangat disayangkan mengingat bahwa sebagian 

besar biaya pendidikan yang dikeluarkan oleh Mahasiswa agar tetap 

melanjutkan pendidikan ialah menjadi tanggungan keluarga. Biaya pendidikan 

yang ditanggung keluarga digunakan untuk membiayai berbagai komponen 

kegiatan pendidikan seperti membeli buku, uang Spp, tas, sewa rumah, 

transportasi, uang jajan dan lain sebagainya. 

Berdasarkan UU NO.23 tahun 2011 tentang pengelolaan zakat, 

pemerintah RI membentuk Badan Amil Zakat Nasional yang disebut 

BAZNAS. BAZNAS adalah lembaga resmi pemerintah non structural yang 

berwenang mengelola, mengumpulkan dan mendistribusikan dana zakat sesuai 

dengan syariat islam. Sebagai lembaga resmi pemerintah BAZNAS berhak 

mengelola dana zakat yang tujuannya yaitu membantu Negara memberantas 

kemiskinan. Selain membantu dalam hal konsumtif BAZNAS juga berperan 

dalam bidang pendidikan melalui zakat produktif yang salah satunya yaitu 

pendistribusian zakat untuk pendidikan berupa program beasiswa satu 

keluarga satu sarjana (SKSS) yang diberikan oleh Badan Amil Zakat Nasional 

(BAZNAS) kepada keluarga yang kurang mampu secara ekonomi. 

Salah satu program Baznas Kabupaten Pelalawan yaitu menyalurkan 

beasiswa melalui program pendidikan, program ini di Baznas Kabupaten 

Pelalawan berperan dengan baik untuk membantu pemuda-pemudi kurang 

mampu demi menghasilkan generasi bangsa yang taat agama dan berkualitas. 

Pendidikan dalam Islam sangat penting dimana menjadi sebuah sarana 

mencari kesejahteraan di dunia dan akhirat. Dengan ini, putra-putri Kabupaten 

Pelalawan diharapkan mendapatkan pendidikan yang memadai layaknya 

                                                           
3
 Dini Fakhriah, Efektifitas Penyaluran Dana Zakat Di BAZNAS Kota Bekasi Dalam 

Peningkatan Pendidikan Melalui Bekasi Cerdas, (Skripsi S1 Fakultas Syariah dan Hukum 

Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah, Jakarta, 2012), 2 
4
 Beni Sarbeni, Panduan Zakat Al-Quran dan Sunnah, (Bogor: Pustaka Ilmu Katsir, 

2005), 25 
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generasi muda lainnya. Dengan adanya pengumpulan dana zakat, yang 

nantinya akan disalurkan sebagai zakat dalam bidang pendidikan (beasiswa), 

diharapkan akan memberi jalan kepada orang-orang yang tidak mampu untuk 

melanjutkan pendidikannya agar bisa mengubah keadaannya yang produktif. 

Agama secara jelas menggambarkan para pihak yang menerima zakat, 

yaitu sesuai dengan firman Allah dalam surah at-Taubah ayat 60 yang 

menyebutkann bahwa delapan pihak yang berhak menerima zakat yaitu: Fakir, 

Miskin, Amil, Muallaf, Riqab, Gharim, Sabilillah dan Ibnu Sabil. 

                        

                         

     

Artinya:  “Sesungguhnya zakat itu hanyalah untuk orang-orang fakir, orang 

miskin, amil zakat, yang dilunakkan hatinya (muallaf), untuk 

(memerdekakan) hamba sahaya, untuk (membebaskan) orang yang 

berutang, untuk jalan Allah dan untuk orang yang sedang dalam 

perjalanan, sebagai kewajiban dari Allah. Allah Maha Mengetahui, 

Mahabijaksana”. (QS. at-Taubah [9]: 60).
5
 

Dalam hal ini Baznas Kabupaten Pelalawan Program Beasiswa Satu 

Keluarga Satu Sarja (SKSS) merupakan beasiswa penuh tingkat mahasiswa. 

Adapun sasaran beasiswa ini secara umum diprioritaskan kepada ashnaf fakir, 

miskin, fisabilillah atau muallaf. Fakir ialah Mereka yang hampir tidak 

memiliki apa-apa sehingga tidak mampu memenuhi kebutuhan pokok hidup. 

Miskin ialah Mereka yang memiliki harta namun tidak cukup untuk memenuhi 

kebutuhan dasar untuk hidup. Fisabilillah ialah Mereka yang berjuang di jalan 

Allah dalam bentuk kegiatan dakwah, jihad dan menuntut Ilmu. Program 

Beasiswa Satu Keluarga Satu Sarjana (SKSS) diberikan kepada mahasiswa 

dari keluarga miskin yang berasal dari Kabupaten Pelalawan, yang anggota 

keluarganya belum ada yang menempuh pendidikan sarjana dengan harapan 
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bahwa kehadiran orang-orang yang berpendidikan di keluarga tersebut, bisa 

membantu memberikan jalan keluar yang lebih baik terhadap kesulitan yang 

dialami oleh keluarga. 

Program beasiswa Satu Keluarga Satu Sarjana (SKSS) ini dibuka pada 

tanggal 28 januari tahun 2019, dengan 8 orang yang mendapatkan program ini. 

sampai sekarang masih berjalan setiap tahunnya Badan Amil Zakat Nasional 

Kabupaten Pelalawan melakukan penerimaan mahasiswa yang kurang mampu 

dan sangat membantu para pemuda-pemudi yang ingin melanjutkan 

pendidikan diperkuliahan. 

Hal inilah yang menjadi perhatian peneliti untuk melakukan suatu 

karya ilmiah ini, maka penulis tertarik untuk mengkaji dan meneliti lebih 

dalam atas persoalan tersebut dalam sebuah karya ilmiah dengan memilih 

judul “PENGELOLAAN PROGRAM BEASISWA SATU KELUARGA 

SATU SARJANA (SKSS) DI BAZNAS KABUPATEN PELALAWAN” 

 

B. Penegasan Istilah 

Untuk menghindari terjadinya kesalahpahaman dalam memahami 

judul penelitian ini, maka penulis memberi penjelasan tentang istilah-istilah 

berikut: 

1. Pengelolaan 

Pengelolaan berasal dari kata kelola, dalam Kamus Besar Bahasa 

Indonesia yang diartikan mengatur mengendalikan, memimpin dan 

menjalankan sesuatu lebih terarah, dan lebih baik dalam pekerjaan. 

Pengelolaan diartikan sebagai suatu rangkaian pekerjaan atau usaha yang 

dilakukan oleh sekelompok orang untuk melakukan serangkaian kerja 

dalam mencapai tujan tertentu. Jadi pengelolaan yang peneliti maksud 

adalah planning, organising, actuating, dan controling Program satu 

keluarga satu sarjana di baznas kabupaten pelalawan. 

2. Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) 

Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) merupakan badan resmi 

dan satu-satunya yang dibentuk oleh pemerintah berdasarkan Keputusan 
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Presiden RI No. 8 Tahun 2001 yang memiliki tugas dan fungsi 

menghimpun dan menyalurkan zakat, infaq, dan sedekah (ZIS) pada tingkat 

nasional. Lahirnya Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011 tentang 

Pengelolaan Zakat semakin mengukuhkan peran BAZNAS sebagai 

lembaga yang berwenang melakukan pengelolaan zakat secara nasional. 

Dalam UU tersebut, BAZNAS dinyatakan sebagai lembaga pemerintah 

nonstruktural yang bersifat mandiri dan bertanggung jawab kepada 

Presiden melalui Menteri Agama. 

3. Program Beasiswa Satu Keluarga Satu Sarjana (SKSS) 

Beasiswa memiliki arti sebagai bantuan yang diberikan pada 

mahasiswa dalam bentuk dana atau uang yang akan digunakan untuk 

membantu proses pendidikan. Menurut KBBI beasiswa adalah tunjangan 

yang diberikan kepada pelajar dan mahasiswa sebagai bantuan biaya 

belajar.
6
 Sedangkan menurut istilah beaiswa merupakan tunjangan uang 

yang diberikan kepada pelajar-pelajar, baik dengan cuma-cuma atau 

sebagai persekot tidak berbunga untuk menyelesaikan pendidikan. 

Sedangkan beasiswa Satu Keluarga Satu Sarjana (SKSS) adalah beasiswa 

mahasiswa berprestasi di kampus negeri di seluruh Indonesia. Program 

mengutamakan mahasiswa memiliki tingkat pendidikan sarjana. Beasiswa 

Satu keluarga Satu Sarjana (SKSS) membiayai mahasiswa semester 

pertama sampai lulus menjadi sarjana. 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka pokok 

permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah Bagaimana 

Pengelolaan Program Beasiswa Satu Keluarga Satu Sarjana (SKSS) di Baznas 

Kabupaten Pelalawan? 

 

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 
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Berdasarkan pokok permasalahan yang telah dipaparkan 

sebelumnya, maka tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengkaji 

secara mendalam Pengelolaan program beasiswa Satu Keluarga Satu 

Sarjana (SKSS) oleh Baznas Kabupaten Pelalawan. 

2. Kegunaan Penelitian 

a. Kegunaan Akademis 

1) Sebagai salah satu syarat mencapai gelar sarjana sosial di jurusan 

Manajemen Dakwah Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas 

Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 

2) Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai tambahan referensi 

terkait dengan Pengelolaan program satu keluarga satu sarjana, 

sehingga kelak menjadi kajian terdahulu bagi penelitian selanjutnya 

yang memiliki kesamaan. 

3) Hasil penelitian ini dapat menjadi kajian tersendiri bagi penulis 

dalam mengembangkan ilmu metodologi yang dimiliki. 

4) Memperkaya khasana ilmu Manajemen Dakwah, khusus berkaitan 

dengan Pengelolaan Program Satu Keluarga Satu Sarjana Di 

Kabupaten Pelalawan. 

b. Kegunaan Praktis 

Hasil penelitian ini hendaknya mampu memberikan kontribusi 

dan sumbangan pemikiran bagi prodi Manajemen Dakwah Fakultas 

Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim 

Riau. 

1) Penelitian ini dibuat sebagai syarat untuk memperoleh gelar Sarjana 

Sosial (S.Sos) Prodi Manajemen Dakwah Fakultas Dakwah dan 

Komunikasi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 

2) Diharapkan menjadi masukan yang membantu sekaligus sebagai 

bahan selanjutnya terhadap Pengelolaan program satu keluarga satu 

sarjana di kabupaten pelalawan. 

3) Merupakan media untuk menambah wawasan dan keilmuan bagi 

penelitian tentang ilmu Manajemen Dakwah khususnya menyangkut 
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tentang Pengelolaan program satu keluarga satu sarjana di kabupaten 

pelalawan. 

E. Sistematika Penulisan 

Untuk mempermudah pembaca dalam menelaah serta memahami 

penelitian ini, maka penulis menyusun laporan penelitian ini dalam enam bab: 

BAB I : PENDAHULUAN 

  Bab ini berisikan tentang latar belakang masalah, rumusan 

masalah, penegasan istilah, tujuan, kegunaan penelitian dan 

sistematika penulisan. 

BAB II : KAJIAN KONSEP DAN KERANGKA PIKIR 

   Bab ini berisikan tentang kajian teori, kajian terdahulu dan 

kerangka pikir. 

BAB III : METODOLOGI PENELITIAN 

  Bab ini berisikan jenis penelitian, waktu dan tempat penelitian, 

sumber data, informan penelitian, teknik pengumpulan data, 

validitas data dan teknik analisis data. 

BAB IV : GAMBARAN UMUM 

   Pada bab ini penulis berisikan tentang gambaran umum objek 

penelitian, yang membahas tentang pendeskripsian pengelolaan 

program satu keluarga satu sarjana di kabupaten pelalawan 

sebagai tempat penelitian, keadaan, dan kondisi daerah penelitian. 

BAB V : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

   Pada bab ini penulis mengemukakan hasil penelitian yang 

menyangkut tentang pengelolaan program satu keluarga satu 

sarjana di kabupaten pelalawan. 

 

BAB VI : PENUTUP 

   Pada bab ini penulis mengemukakan kesimpulan dari hasil 

penelitian dan saran saran untuk pengelolaan program satu 

keluarga satu sarjana di kabupaten pelalawan. 

 DAFTAR PUSTAKA 
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 LAMPIRAN  
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Kajian Terdahulu 

Dalam penelitian ini, penulis akan mendeskripsikan pada penelitian-

penelitian lain yang berbentuk skripsi dan ada relevansinya dengan judul di 

atas. Adapun yang hampir dan sama dengan penelitian ini yaitu penelitian 

yang berjudul : 

1. Skripsi Nurul Husna Mahasiswi Universitas Islam Negeri Ar-Raniry 

Sumatra Banda Aceh pada tahun 2021 yang berjudul “Penyaluran Zakat 

Produktif Pada Program Beasiswa Satu Keluarga Satu Sarjana (Skss) Di 

Baitul Mal Aceh Menurut Hukum Islam”. Berdasarkan hasil penelitian 

diperoleh kesimpulan bahwa menunjukkan bahwa mekanisme penyaluran 

zakat produktif pada program SKSS di Baitul Mal Aceh berjalan sesuai 

dengan keputusan Dewan Pertimbangan Syariah (DPS). Dalam proses 

penyalurannya melalui beberapa tahapan yaitu pertama, perencanaan yang 

dilakukan oleh Baitul Mal Aceh pada program SKSS yaitu menentukan 

sasaran dan tujuan yang dicapai. Kedua, dalam pelaksanaannya pihak 

Baitul Mal Aceh melakukan pendataan, menentukan calon mustahiq sesuai 

dengan syarat dan kriteria, verifikasi dan validasi. Ketiga, dalam 

pendistribusian pihak Baitul Mal Aceh langsung mentransfer ke rekening 

mustahiq berupa uang saku perbulan dan uang SPP persemester.
7
 

2. Skripsi Ica Marlina Mahasiswi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif 

Kasim Riau pada tahun 2020 yang berjudul “Pemanfaatan Dana Zakat 

Oleh Penerima Beasiswa Pariaman Cerdas Di Baznas Kota Pariaman”. 

Hasil penelitian menyatakan Berdasarkan teori Edwards III implementasi 

kebijakan memiliki empat variabel dan hasil peneliti tentang bahwa 

pemanfaatan dana zakat oleh penerima beasiswa pariaman cerdas di 

BAZNAS Kota Pariaman memiliki peran yang cukup besar dalam 
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meningkatakan pendidikan dan juga berpengaruh terhadap motivasi dalam 

prestasi belajar. Pemanfaatan dana zakat oleh penerima beasiswa pariaman 

cerdas tepat guna dalam pemanfaatan beasiswa tersebut sangat memenuhi 

kebutuhan kuliah bagi penerima beasiswa pariaman cerdas serta 

membantu keadaan ekonomi orang tua mereka.
8
 

3. skripsi yang berjudul, “Pengelolaan Dakwah di Masjid AlIkhlas PT 

Phapros Semarang” pada tahun 2015 yang diteliti oleh seorang mahasiswa 

jurusan Manajemen Dakwah oleh Suhono, penulis menggunakan 

penelitian kualitatif deskriptif lapangan dengan menggunakan pendekatan 

manajemen. Metode pengumpulan data berupa observasi, wawancara dan 

dokumentasi. Berdasarkan penelitian yang dilakukan penulis,penulis 

menemukan bahwa : Fungsi pengelolaan kegiatan dakwah di Masjid Al-

Ikhlas meliputi empat tahap, yaitu : (1) Planning (perencanaan), (2) 

Organizing) (pengorganisasian), (3) Actuating (pelaksanaan), (4) 

Controlling (Pengawasan) dengan menerapkan rincian prinsip-prinsip 

keempat tahap tersebut. Tahap perencanaan yang dilaksanakan dalam 

kegiatan dakwah di Masjid Al-ikhlas, meliputi: 1) Prakiraan (Forecasting), 

2) Perencanaan tujuan (Objectivies, Goals, Purpose), 3) Perencanaan 

Kebijakan (Policies), 4) Perencanaan Program (Progamming), 5) 

Perencanaan Jadwal (Schedule), 6) Perencanaan Prosedur (Procedure), 7) 

Perencanaan Anggaran (Budget),. Tahap pengorganisasian yang dilakukan 

dalam kegiatan dakwah di Masjid al-Ikhlas, meliputi: 1) Membagi dan 

menggolongkan tindakan-tindakan dalam kesatuan tertentu, 2) 

Menetapkan serta merumuskan tugas masingmasing, 3) Memberikan 

wewenang kepada masing-masing pelaksanaan, dan 4) Menetapkan jalinan 

hubungan. Tahap pelaksanaan yang dilaksanakan dalam kegiatan dakwah 

di Masjid al-Ikhlas, meliputi: 1) Memberikan motivasi, 2) penjalinan 

Hubungan, 3) Penyelenggaraan komunikasi tahap evaluasi dan 

pengawasan yang dilaksanakan dalam kegiatan dakwah di Masjid al-
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Ikhlas, meliputi: 1) evaluasi internal, yang diadakan setiap setelah selesai 

kegiatan dan 2) evaluasi eksternal, yang diadakan setahun sekali yaitu 

pada rapat LPJ. 

4. Skripsi yang berjudul “Analisis Pengelolaan Program Beasiswa Satu 

Keluarga Satu Sarjana (SKSS) di Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) 

Kabupaten Dharmasraya Dalam Mensejahterakan Pendidikan Mahasiswa” 

pada tahun 2020 yang diteliti oleh seorang mahasisi. Ochi Anggelia NIM 

3717055 Program Studi Manajemen Bisnis Syariah Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Islam Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Bukittinggi. Hasil 

penelitian yang dilakukan di Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) ini 

menjelaskan bahwa program Satu Keluarga Satu Sarjana SKSS) mampu 

mensejahterakan pendidikan mahasiswa Dharmasraya. Dapat dilihat dari 

banyaknya keluarga miskin yang telah sukses mendapatkan gelar sarjana 

karna bantuan dari program SKSS, dengan adanya program ini mampu 

membuka jalan atau masa depan yang cerah bagi masyarakat miskin dalam 

menggapai citacitanya. Tujuan BAZNAS dengan program beasiswa SKSS 

ini dapat dikatakan berhasil dalam mensejahterakan dan menghasilkan 

sarjana yang beriman, bertaqwa, cerdas, unggul dan kreatif.
9
 

Dari penelitian–penelitian di atas dapat dipahami bahwa yang penulis 

lakukan ini memiliki sudut pandang yang berbeda. Peneliti yang melakukan 

penelitian sebelum penekiti sekarang, terdapat beberapa perbedaan dan 

persamaan, yang mana persamaannya adalah sama-sama ada pembahasan 

tentang pengelolaan atau manajemen, sedangkan perbedaannya adalah teori 

dan metode yang peneliti lakukan sebelumnya dengan penulis lakukan, dan 

juga terdapat perbedaan dalam segi tempat dan tahun penelitiannya. 
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B. Landasan Teori 

Landasan Teori merupakan salah satu tahapan yang ada dalam proses 

penelitian yang harus dilakukan oleh penelitian. Penyusunan landasan teori 

menjadi dasar pertimbangan dalam menentukan langkah-langkah penelitian. 

Seorang peneliti juga harus memiliki kesadaran yang tinggi terhadap 

penyusunan landasan teori yang baik dan benar. Penyusunan landasan teori 

harus dilakukan sejak awal penelitian, lebih tepatnya sejak peneliti dapat 

mengidentifikasi pokok masalah penelitianya. 

Untuk mengetahui Pengelolaan Program satu keluarga satu sarjana oleh 

kabupaten pelalawan, maka terlebih dahulu diuraikan teori – teori yang 

berkaitan dengan tema penelitian, yaitu sebagai berikut : 

1. Pengelola ln 

 Pengelolalaln beralsall dalri kaltal Kelolal, dallalm Kalmus Besalr Balhalsal 

Indonesial yalng dialrtikaln memimpin, mengendallikaln , mengaltur daln 

mengusalhalkaln algalr lebih balik, lebih teralralh, sertal dalpalt bertalnggung 

jalwalb altals sualtu pekerjalaln. Pengelolalaln ini jugal merupalkaln proses yalng 

bisal membalntu merumuskaln kebijalksalnalaln daln tujualn memberikaln 

pengalwalsaln paldal setialp hall yalng terlibalt dallalm pelalksalnalaln daln 

pencalpalin tujualn tertentu.
10

 

Pengelolalaln ini jugal bisal dialrtikaln sebalgali malnaljemen, yalitu aldal 

sualtu proses kegialtaln yalng dimulali dalri perencalnalaln, pengorgalnisalsialn, 

pengalralhaln daln pengalwalsaln usalhal – usalhal palral alnggotal dallalm sualtu 

orgalnisalsi daln penggunalaln sumber dalyal orgalnisalsi lalinnyal algalr mencalpali 

tujualn orgalnisalsi ya lng telalh di tentukaln.
11

 

Pengelolalaln merupalkaln terjemalhaln dalri kaltal “ma lnalgement”, 

terbalwal oleh deralsnya l alrus penalmbalhaln kaltal pungut ke dallalm balhalsal 

Indonesial, isilalh inggris tersebut lallu di Indonesial menjaldi malnaljemen. 

Malnaljemen beralsall dalri kaltal to malnalge yalng alrtinyal mengaltur, 

pengeturaln dilalkukaln melallui proses daln dialtur berdalsalrkaln urutaln dalri 
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fungsi-fungsi malnaljemn. Jaldi malnaljemn itu merupalkaln sualtu proses untuk 

mewujudkaln tujualn ya lng di inginkaln melallui alspek-alspeknya l alntalral lalin 

plalnning, orgalnising, alctualting, daln controling.
12

 

Menurut Terry, ya lng mengalrtikaln pengelolalaln sebalgali usalhal untuk 

mencalpali tujualn yalng telalh di rencalnalkaln sebelumnyal melallui usalha l 

oralng lalin. Pengelolalaln tidalk alkaln terlepals dalri kegialtaln sumber dalyal 

malnusial yalng dallalm sualtu instalnsi altalu orgalnisalsi. Malnalger yalng balik 

selallu bekerjal dengaln lalngkalh – lalngkalh malnaljemen yalng fungsionall, 

ya litu dengaln melalkukaln perencalnalaln, mengorgalnisalsikaln, mengalralhkaln, 

daln melalkukaln pengalwalsaln altalu pengontrolaln.
13

 

 Menurut Suhalrsimi Alrikuntal pengelolalaln aldallalh subtalntifal dalri 

mengelolal, sedalngkaln mengelolal beralrti sualtu tindalkaln yalng dimulali dalri 

penyususnaln daltal, merencalnal, mengorgalnisalsikaln , melalksalnalkaln, salmpali 

dengaln pengalwalsaln daln penilalialn. Dijelalskaln kemudialn pengelolalaln 

menghalsilkaln sualtu daln sesualtu itu dalpalt merupalkaln sumber 

penyempurnalaln daln peningkaltaln pengelolalaln selalnjutnyal.
14 

 Dallalm kalmus Balhalsal indonesial lengkalp disebutkaln balhwa l 

pengelolalaln aldallalh proses altalu calral perbualtaln mengelolal altalu proses 

melalkukaln kegialtaln tertentu dengaln menggeralkkaln tenalgal oralng lalin, 

proses yalng membalntu merumuskaln kebijalksalnalaln daln tujualn orgalnisalsi 

altalu proses.ya lng memberikaln pengalwalsaln paldal semual hall yalng terlibalt 

dallalm pelalksalnalaln kebijalksalnalaln daln pencalpali tujualn.
15

 

Menurut Nugroho mendefinisikaln balhwal pengelolalaln merupalkaln 

istilalh yalng dipalkali dallalm ilmu malnaljemen. Dalpalt dilihalt secalral etimologi 

kaltal “pengelolalaln” beralsall dalri kaltal “to malnalge” daln bialsalnyal merujuk 

kepaldal proses mengurus altalu menalngalni sesualtu untuk mencalpali tujualn 

ya lng telalh di tentukaln. Jaldi pengelolalaln merupalkaln sualtu ilmu malnaljemen 
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ya lng berhubungaln dengaln proses mengurus sesualtu untuk tercalpalinyal 

keiginaln altalu tujualn.
16

 

2. Tujualn Pengelolalaln 

 Tujualn pengelolalaln aldallalh segenalp sumber dalyal ya lng aldal seperti: 

sumber dalyal malnusial, perallaltaln altalu salralnal yalng aldal dallalm sualtu 

orgalnisalsi dalpalt digeralkkaln sedemikialn rupal, sehinggal dalpalt 

menghindalrkaln dalri segenalp pemborosaln walktu, tenalgal daln malteri gunal 

mencalpali tujualn ya lng diinginkaln. Pengelolalaln dibutuhkaln dallalm semual 

orgalnisalsi, kalrenal talnpal aldalnyal pengelolalaln altalu malnaljemen semual usalhal 

alkaln sial-sial daln palncalpalialn tujualn alkaln lebih sulit. Terdalpalt beberalpal 

tujualn pengelolalaln, ya litu:
17

 

a. Untuk pencalpalialn tujualn orgalnisalsi berdalsalrkaln visi daln misi 

b. Untuk menjalgal keseimbalngaln di alntalral tujualn-tujualn yalng salling 

bertetalngaln. Pengelolalaln dibutuhkaln untuk menjalgal keseimbalngaln 

alntalral tujualn-tujualn, salsalraln-salsalraln daln kegialtaln-kegialtaln ya lng 

salling bertentalngaln dalri pihalk yalng berkepentingaln dallalm sualtu 

orgalnisalsi. 

c. Untuk mencalpali efesiensi daln efektivitals. Sualtu kerjal orgalnisalsi dalpalt 

diukur dengaln balnyalk calral ya lng berbedal, sallalh saltu calral ya lng umum 

ya litu efisien daln efektivitals. 

 Tujualn pengelolalaln alkaln tercalpali jikal lalngkalh-lalngkalh dallalm 

pelalksalnalaln malnaljemen di tetalpkaln secalral tepalt, lalngkalh-lalngkalh 

pelalksalnalaln pengelolalaln berdalsalrkaln tujualn sebalgali berikut:
18

 

a. Menentukaln straltegi 

b. Menentukaln salralnal daln baltalsaln talnggung jalwalb 

c. Menentukaln talrget yalng mencalkup kriterial halsil, kuallitals, daln baltalsaln 

walktu. 

d. Menentukaln pengukuraln pengoperalsialn tugals daln rencalnal 
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e. Menentukaln stalndalr kerjal ya lng mencalkup efetivitals daln efisiensi 

f. Menentukaln ukuraln untuk menilali 

g. Mengaldalkaln pertemualn 

h. Pelalksalnalaln 

i. Mengaldalkaln penilalialn 

j. Mengaldalkaln review secalral berkallal 

k. Pelalksalnalaln talhalp berikutnyal, berlalngsung secalral berulalng-ulalng 

3. Fungsi Pengelolalaln 

Fungsi pengelolalaln aldallalh sualtu proses pengalralhaln daln pemberialn 

falsilitals kerjal kepaldal oralng yalng diorgalnisalsikaln dallalm kelompok formall 

untuk mencalpali tujualn.
19

 

Berdalsalrkaln fungsi malnaljemen  (pengelolalaln) di altals secalral galris 

besalr dalpalt disalmpalikaln balhwal talhalp–talhalp dallalm melalkukaln malnaljemen 

meliputi: perencalnalaln (Plalnning), pengorgalnisalsialn (Orgalnizing), 

pelalksalnalaln (Alctualting), pengalwalsaln (Controling).
20

 

Menurut George R Terry jugal mengemukalkaln fungsi pengelolalaln 

alntalral lalin Plalnning (perencalnalaln), Orgalnizing (pengorgalnisalsialn), 

Alctualting (menggeralkkaln), daln Controlling (pengalwalsaln).
21

 

Dallalm malnaljemen fungsi pengelolalaln itu terdiri dalri empalt, 

plalnning, orgalnising, alctualting, daln controlling yalitu: 

a. Plalnning (Perencalnalaln) 

Perencalnalaln iallalh unsur yalng salngalt penting daln merupalkaln 

fungsi fundalmentall malnaljemen, kalrenal Orgalnizing, Alctualting, daln 

Controling halrus terlebih dalhulu direncalnalkaln. Aldalpalun pengertialn 

perencalnalaln lalinnya l aldallalh kegialtaln dallalm memilih daln 

menghubungkaln falktal- falktal daln sertal membualt menggunalkaln 

alsumsi–alsumsi mengenali malsal ya lng alkaln daltalng dallalm hall 

memvisuallisalsikaln sertal merumuskaln alktivitals–alktivitals yalng 

                                                           
19
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20
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diusulkaln ya lng dialnggalp perlu untuk mencalpali halsil–halsil ya lng 

diinginkaln.
22

 

Paldal umumnyal, sualtu rencalnal yalng balik berisikaln altalu memualt 

enalm unsur„ 5W + 1H‟, ya litu whalt, why, where, when, who daln how. 

Jaldi, sualtu rencalnal ya lng balik halrus memberikaln jalwalbaln kepaldal enalm 

pertalnyalaln berikut. 

1) Tindalkaln alpal ya lng halrus dikerjalkaln?  

2) Alpalkaln sebalbnyal tindalkaln itu halrus dilalksalnalkaln? 

3) Di malnalkalh tindalkaln itu halrus dilalksalnalkaln? 

4) Kalpaln tindalkaln itu dilalksalnalkaln? 

5) Sialpalkalh yalng alkaln mengerjalkaln tindalkaln itu? 

6) Balgalimalnalkalh calralnyal melalksalnalkaln tindalkaln itu?
23

 

Louis Al.Alllen yalng dikutip M.Malnullalng mengaltalkaln balhwa l 

kegialtaln-kegialtaln paldal fungsi perencalnalaln terdiri dalri : 

1) Perkiralaln (Forecalsting) Pralkiralaln (Forecalsting) ya litu pekerjalaln 

ya lng dilalkukaln oleh seoralng malnaljer dallalm memperkiralkaln walktu 

ya lng alkaln daltalng.
24

  Dallalm Forecalsting ini, malnaljer melihalt 

kealdalaln ya lng alkaln daltalng altals dalsalr sistemaltis daln kontinuitals 

ya lng aldal. 

2) Tujualn (Objectivitals,Goalls,Purpose,Talret) Tujualn yalitu sualtu alralh 

ya lng dituju dalri penyelenggalralaln sualtu kegialtaln yalng hendalk 

dicalpali altalu diinginkaln oleh sualtu orgalnisalsi altalu baldaln usalhal. 

Dengaln aldalnyal tujualn itu dalpalt diketalhui sebualh progralm sudalh 

berhalsil altalu belum.  

3) Kebijalkaln (Policies) Kebijalkaln aldallalh sualtu pernyaltalaln umum 

ya lng memberikaln pedomaln altalu salluraln pemikiraln dalri tindalkaln 

dallalm setialp pengalmbilaln keputusaln.
25

 Kebijalkaln cenderung paldal 
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pemecalhaln persoallaln ya lng memberikaln kelualsaln geralk daln 

inisialtif dengaln baltals-baltals tertentu. 

4) Progralm (Progralming) Yalng dimalksud progralm aldallalh sualtu 

deretaln kegialtaln yalng digalmbalrkaln untuk melalksalnalkaln kebijalkaln 

dallalm mencalpali tujualn.
26

 Pekerjalaln ini dilalkukaln oleh malnaljer 

dallalm menetalpkaln urutaln-urutaln kegialtaln ya lng diperlukaln untuk 

mencalpali malksud daln tujualn. 

5) Jaldwall (Schedule) Jaldwall aldallalh sualtu dalftalr salalt dimulalinyal sualtu  

pekerjalaln daln salalt selesalinyal pekerjalaln tersebut.
27

 Kalrenal itu 

bialsalnya l Schedule merupalkaln balgialn yalng tidalk terpisalhkaln dalri 

progralm. Oleh kalrenal itu malnaljer halrus dalpalt menentukaln walktu 

ya lng tepalt, kalrenal schedule merupalkaln ciri yalng penting dalri sualtu 

tindalkaln-tindalkaln yalng alkaln berhalsil balik. 

6) Prosedur (Procedure) Prosedur aldallalh rencalnal ya lng merupalkaln 

metode yalng bialsal dipalkali dallalm menalngalni kegialtaln-kegialtaln 

ya lng dilalkukaln.
28

 Perbedalalnnyal dengaln progralm yalitu jikal 

progralm menyaltalkaln alpal ya lng halrus dikerjalkaln,malkal prosedur 

berbicalral balgalimalnal melalksalnalkalnnya l. 

7) Alnggalraln (Budget) Alnggalraln aldallalh sualtu perkiralaln daln talksiraln 

ya lng halrus dikelualrkaln disualtu pihalk daln pendalpaltaln (income) 

ya lng dihalralpkaln diperoleh paldal malsal daltalng di pihalk lalin.
29

 

Alnggalraln merupalkaln sallalh saltu bentuk rencalnal kegialtaln daln 

ya lng dihalralpkaln sertal dinyaltalkaln dallalm bentuk kuallitaltif altalu alngkal. 

Dalri uralialn di altals memberikaln penjelalsaln balhwal perencalnalaln aldallalh 

proses kegialtaln pengalmbilaln keputusaln ya lng mengalndung peralmallaln 

malsal depaln tentalng falktal, kebutuhaln orgalnisalsi yalng berhubungaln 

dengaln progralm kegialtaln yalng alkaln dilalksalnalkaln se-efisialn mungkin. 

                                                           
26
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Jaldi perencalnalaln halrus dalpalt menggalriskaln segallal tindalkaln orgalnisalsi 

algalr berjallaln sesuali dengaln tujualn ya lng telalh ditetalpkaln. 

Perencalnalaln ini dalpalt dilalkukaln paldal setialp bidalng, termalsuk 

pengelolalaln Progralm Saltu Kelualrgal Saltu Salrjalnal, perencalnalaln yalng 

balik pengelolalaln Progralm Saltu Kelualrgal Saltu Salrjalnal malmpu 

merumuskaln balgalimalnal sistem mengelolal yalng balnyalk membalntu 

malsyalralkalt untuk melalnjutkaln cital-cital. 

b. Orgalnizing (Pengorgalnisalsialn) 

Pengorgalnisalsialn ini aldallalh seralngkalialn pekerjalaln yalng halrus 

melibaltkaln oralng balnyalk untuk menempalti posisi–posisi tertentu, 

seperti kerjal malnaljeriall, teknis, daln sebalgalinya l.
30

 

Pendalpalt seoralng alhli bernalmal Siswalnto mengaltalkaln balhwal : 

“Pengorgalnisalsialn (orgalnizing) aldallalh pembalgialn kerjal yalng 

direncalnalkaln untuk diselesalikaln oleh alnggotal kesaltualn pekerjalaln, 

penetalpaln hubungaln alntalr pekerjalaln yalng efektif dialntalral merekal, daln 

pemberialn lingkungaln daln falsilitals pekerjalaln ya lng waljalr sehinggal 

merekal bekerjal secalral efsisien.” 

Pengorgalnisalsialn menurut Alhmald Ibralhim Albu Sinn yalng 

dikutip oleh Rozallindal di dallalm buku malnaljemen perspektif syalrialh 

ya litu sebalgali proses penetalpaln struktur peraln melallui penentualn 

alktivitals-alktivitals, penugalsaln kelompok-kelompok kepaldal malnaljer, 

pendelegalsialn wewenalng daln informalsi, balik horizontall malupun 

vertikall dallalm struktur orgalnisalsi.
31

 

Halsibualn jugal berpendalpalt terkalit pengorgalnisalsialn 

mengaltalkaln, pengorgalnisalsialn proses penentualn, pengelompokaln, daln 

pengalturaln bermalcalm kegialtaln ya lng diperlukaln untuk mencalpali sualtu 

tujualn, menempaltkaln sumber dalyal malnusial paldal setialp kegialtaln, 

menyedialkaln falsilitals altalu allalt ya lng diperlukaln, menempaltkaln 
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wewenalng altalu kebijalkaln ya lng didelegalsikaln kepaldal setialp individu 

ya lng melalkukaln alktivitals terebut.
32

 

Sedalngkaln Terry mengaltalkaln balhwal unsur-unsur 

pengorgalnisalsialn aldallalh: 1) pekerjalaln yalng dibalgi-balgi, 2) oralngoralng 

ya lng ditugalskaln melalksalnalkaln pelalksalnalaln yalng dibalgi-balgi tersebut, 

3) lingkungaln dimalnal pekerjalaln dilalksalnalkaln, 4) pengelompokaln daln 

pengalturaln sertal jallinaln hubungaln alntalral kelompok kerjal saltu dengaln 

kelompok kerjal lalinyal.
33

 

Lebih lalnjut mengenali empalt unsur pengorgalnisalsialn ya lng 

telalh ditetalpkaln oleh Terry di altals dalpalt penulis jelalskaln tentalng 

pengorgalnisalsialn sebalgali berikut : 

1) Pekerjalaln ya lng dibalgi-balgi 

Pekerjalaln yalng dibalgi-balgi alrtinyal pengorgalnisalsialn alkaln 

dalpalt berjallaln jikal aldal pekerjalaln yalng alkaln dikerjalkaln, sertal 

aldalnyal pembalgialn pekerjalaln. Pekerjalaln-pekerjalaln yalng aldal dibalgi 

sesuali dengaln kebutuhaln orgalnisalsi, balgialn-balgialn pekerjalaln 

tersebut yalng disebut unit kerjal orgalnisalsi. 

2) Oralng-oralng yalng ditugalskaln untuk melalksalnalkaln pekerjalaln yalng 

dibalgi-balgi tersebut 

Aldalnyal oralng-oralng ya lng digeralkkaln sebalgali sualtu 

kesaltualn untuk melalksalnalkaln pekerjalaln yalng telalh dibalgi-balgi 

tersebut. Setialp oralng ditegalskaln untuk melalksalnalkaln pekerjalaln 

malkal lebih balik lalgi penugalsaln tersebut disertali perhaltialn terhaldalp 

kepentingaln pegalwali, perhaltialn tersebut salngalt diperlukaln dallalm 

pengorgalnisalsialn, kalrenal merupalkaln sualtu kekualtaln yalng besalr 

dibalndingkaln kekualtaln oralngperoralng, alpalbilal semual unsur 

pengorgalnisalsialn dalpalt menya ltu dallalm sebualh waldalh ya lng disebut 

dengaln orgalnisalsi. Unsur-unsur tersebut salngalt berperaln dallalm 

menentukaln keberhalsilaln sualtu orgalnisalsi, kelemalhaln paldal sallalh 
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saltu altalu beberalpal unsur salngalt berpengalruh terhaldalp keberhalsilaln 

orgalnisalsi. 

3) Lingkungaln dimalnal pekerjalaln dilalksalnalkaln 

Lingkungaln yalng dimalksud aldallalh mencalkup salralnal fisik 

daln salralnal umum, di dallalm lingkungaln dimalnal pegalwali-pegalwali 

melalksalnalkaln tugals-tugals merekal, lokalsi, mesin peralbot kalntor, 

blalnko-blalnko, peneralngaln daln sikalp mentall. Semualnya l 

merupalkaln falktor ya lng membentuk lingkungaln, yalng dilalkukaln 

untuk menya ltukaln oralng-oralng ya lng alkaln dialjalk untuk bekerja l 

salmal. 

4) Pengelompokaln daln pengalturaln sertal jallinaln hubungaln alntalral 

kelompok kerjal saltu dengaln kelompok kerjal lalinnya l 

Dallalm pengelompokaln daln pengalturaln ini dialtur hubungaln 

sedemikialn rupal dialntalral oralng-oralng yalng bekerjal di dallalm 

kelompok tersebut. Daln begitu jugal dialtur hubungaln kerjal alntalral 

kelompok kerjal ya lng saltu dengaln kelompok kerjal ya lng lalinnya l, 

sehinggal terjallin hubungaln sualtu ikaltaln kerjal ya lng salling 

memperkualt untuk mencalpali tujualn.
34

 

c. Alctua lting (Penggeralkkaln)  

Penggeralkaln aldallalh sebalgali keseluruhaln proses pemberialn 

dorongaln bekerjal kepaldal palral balwalhaln sedemikialn rupal sehinggal 

merekal malu bekerjal dengaln ikhlals demi tercalpalinyal tujualn orgalnisalsi 

dengaln efisien daln ekonomis.
35

 

Alctualting ini jugal mencalkup penetalpaln daln pemualsaln 

kebutuhaln malnusialwi dalri pegalwali–pegalwalinyal, memberi 

penghalrgalaln, memimpin, mengembalngkaln daln memberi kompensalsi 

kepaldal merekal. Alctualting altalu judul disebut “geralkaln alksi” yalng 
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dilalkukaln oleh unsur – unsur perencalnalaln daln pengorgalnisalsialn algalr 

tujualn – tujualn dalpalt tercalpali.
36

 

Fungsi pergeralkaln sualtu usalhal untuk menciptalkal sebualh iklim 

kerjal salmal yalng sinkro alntalral stalf pelalksalnal sehinggal tujualn 

orgalnisalsi dalpalt tercalpali secalral efektif daln efisien.
37

 Fungsi 

pergeralkaln ini jugal tidalk bisal dipisalhkaln dalri fungsi malnaljemen ya lng 

lalinnyal. Kalrenal fungsi penggeralk ini merupalkaln Motivalting 

(Memberikaln Motivalsi), Directing (memberikaln petunjuk), 

Influencing (Mempengalruhi), Commalnding (aldalnya l komalndo).
38

 

Aldalpun aldal beberalpal fungsi dalri pengalralhaln ya litu sebalgali 

berikut : 

1) Menjelalskaln daln mengkomunikalsikaln tujualn yalng alkaln di calpali. 

2) Menyelenggalralkaln pertemualn ya lng dalpalt menstimulus kerjal dalri 

kalryalwaln. 

3) Mengaljalk untuk bekerjal semalksimall mungkin algalr tercalpali stalndalr 

operalsionall. 

4) Mengembalngkaln kuallitals gunal mereallisalsikaln halsil yalng terbalik.
39

 

d. Controlling ( Pengalwalsaln ) 

Pengalwalsaln dalpalt di definiskaln sebalgali proses untuk menjalmin 

balhwal tujualn-tujualn orgalnisalsi daln malnaljemen dalpalt tercalpali. ini 

berkenalaln dengaln calral-calral membualt kegialtaln-kegialtaln sesuali yalng 

direncalnalkaln. Pengertialn ini menunjukkaln aldalnyal hubungaln yalng 

salngalt eralt alntalral perencalnalaln daln pengalwalsaln.
40

 

Kontrol altalu pegalwalsaln aldallalh fungsi di dallalm malnaljemen 

fungsionall yalng halrus dilalksalnalkaln oleh setialp pimpinaln semual 

unit/saltualn kerjal terhaldalp pelalksalnalaln pekerjalaln altalu pegalwali ya lng 
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melalksalnalkaln sesuali dengaln tugals pokoknya l malsing-malsing. Dengaln 

demikialn, pengalwalsaln oleh pimpinaln khusunyal yalng berupal 

pengalwalsaln melekalt (built in control), merupalkaln kegialtaln malnaljeriall 

ya lng dilalkukaln dengaln malksud algalr tidalk terjaldi penyimpalngaln dallalm 

melalksalnalkaln pekerjalaln. Sualtu penyimpalngaln altalu kesallalhaln terjaldi 

altalu tidalk selalmal dallalm pelalksalnalaln pekerjalaln tergalntung paldal 

tingkalt kemalmpualn daln keteralmpilaln pegalwali. Palral pegalwali ya lng 

selallu mendalpalt pengalralhaln altalu bimbingaln dalri altalsaln, cenderung 

melalkukaln kesallalhaln altalu penyimpalngaln yalng lebih sedikit 

dibalndingkaln dengaln pegalwali yalng tidalk memperoleh bimbingaln.
41

 

Pengertialn pengalwalsaln cukup beralgalm, di balwalh ini aldallalh 

contoh keberalgalmaln pengertialn tersebut : 

1) Menurut Sondalng P. Sialgialn pengalwalsaln aldallalh proses 

pengalmaltaln dalri paldal pelalksalnalaln seluruh kegialtaln orgalnisalsi 

untuk menjalmin algalr semual pekerjalaln yalng sedalng dilalkukaln 

berjallaln sesuali dengaln rencalnal ya lng telalh ditentukaln. 

2) Robert J. Mockler berpendalpalt balhwal pengalwalsaln malnaljemen 

aldallalh sualtu usalhal sitemaltik untuk menetalpkaln stalndalrt 

pelalksalnalaln dengaln tujualn-tujualn perencalnalaln, meralncalng sistem 

informalsi, umpaln ballik, membalndingkaln kegialtaln nya ltal dengaln 

stalndalrd ya lng telalh ditetalpkaln sebelumnyal, menentukaln daln 

mengukur penyimpalngaln penyimpalngaln sertal mengalmbil tindalkaln 

koreksi yalng diperlukaln untuk menjalmin balhwal semual sumber 

dalya l perusalhalaln dipergunalkaln dengaln calral efektif daln efisien 

dallalm pencalpalialn tujualn-tujualn perusalhalaln.
42 

3) Pengalwalsaln menurut Falhmi ya lng dikutip oleh Erlis Miltal Rin 

Sondole dkk, balhwal pengalwalsaln secalral umum didefinisikaln 

sebalgali calral sualtu ogalnisalsi mewujudkaln kinerjal ya lng efektif daln 
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efisien, sertal lebih jaluh mendukung terwujudnya l visi daln misi 

orgalnisalsi.
43 

4) Mc. Falrlalnd memberikaln definisi pengalwalsaln (control) sebalgali 

berikut. “Control is the process by which aln executive gets the 

performalnce of his subordinalte to correspond als closely als posible 

to chossen plalns, orders objective, or policies”. (Pengalwalsaln iallalh 

sualtu proses dimalnal pimpinaln ingin mengetalhui alpalkalh halsil 

pelalksalnalaln pekerjalaln ya lng dilalkukaln oleh balwalhalnnyal sesuali 

dengaln rencalnal, tujualn, kebijalkaln yalng telalh ditentukaln). 

Menurut pendalpalt Griffin mengaltalkaln aldal 4 tujualn dalri 

Controling, ya litu : 

1) Aldalptalsi Lingkungaln,alrtinyal dihalralpkaln sualtu instalnsi dalpalt terus 

beraldalptalsi dengaln berbalgali perubalhaln yalng terjaldi di lingkungaln 

perusalhalaln, balik internall malupun eksternall. Dengaln aldalnya l fungsi 

controling tidalk halnyal memalstikaln algalr kegialtaln perusalhalaln 

berjallaln sesuali rencalnal, tetalpi jugal algalr kegialtaln ya lng dijallalnkaln 

dalpalt mengetalhui perubalhaln lingkungaln yalng terjaldi, kalrenal tidalk 

menutup kemungkinaln perusalhalaln alkaln menalmbalh rencalnal – 

rencalnal balru untuk menghaldalpi perubalhaln lingkungaln. 

2) Meminimumkaln Kegalgallaln, ini bisal kital alrtikaln ketikal instalnsi 

melalkukaln kegialtaln produksi, misallnyal instalnsi berhalralp algalr 

kegalgallaln seminimall mungkin. Oleh sebalb itu setialp instalnsi perlu 

melalkukaln fungsi pengalwalsaln algalr memperkecil terjaldinya l 

kegalgallaln. 

3) Menimnallkaln bialya l, dalpalt kital alrtikaln ketikal perusalhalaln 

mengallalmi kegalgallaln malkal alkaln terjaldi ketidalkstalbillaln keualngaln 

daln ini tidalk alkaln memberikaln keuntungaln balgi perusalhalaln. Malkal 

itu perlu sekalli pengalwalsaln untuk meminimumkaln bialya l. 
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4) Alntisipalsi Kompleksitals Orgalnisalsi, alrtinya l ketikal aldal instalnsi 

ya lng dalpalt mengalntisipalsi berbalgali kegialtaln orgalnisalsi yalng 

kompleks. 

e. Ciri-ciri Penngelolalaln yalng balik 

Pengelolalaln yalng balik merupalkaln pondalsi balgi pengembalngaln 

setialp orgalnisalsi, balik orgalnisalsi pemerintalh, perusalhalaln, serikalt 

pekerjal daln orgalnisalsi lalinnyal. Dengaln pengelolalaln yalng balik, hall ini 

mengindikalsikaln balhwal orgalnisalsi telalh memenuhi persya lraltaln daln 

memiliki peralngkalt minimall untuk memalstikaln kredibilitals, integritals 

daln otoritals sebualh institusi dallalm membalngun alturaln, membualt 

keputusaln sertal mengembalngkaln progralm daln kebijalkaln yalng 

merefleksikaln palndalngaln daln kebutuhaln alnggotal.  Utalmalnyal, melallui 

pengelolalaln yalng balik, orgalnisalsi memelihalral kepercalyalaln alnggotal 

meningkaltkaln reputalsi, sertal memengalruhi alnggotal-alnggotalnya l 

melallui interalksi ya lng dibalngunnya l. Kegalgallaln diteralpkalnnyal 

pengelolalaln yalng balik dallalm ogalnisalsi pengusalhal, tidalk halnyal 

menghalncurkaln reputalsi, sertal menguralngi efektivitals orgalnisalsi, alkaln 

tetalpi jugal berdalmpalk negaltif terhaldalp reputalsi merekal yalng 

diwalkilinyal. Pengelolalaln yalng balik merupalkaln elemen penting untuk 

memalstikaln orgalnisalsi bekerjal sesuali dengaln kepentingaln alnggotalnyal. 

Menurut Geroge R. Terry (2006 : 342) menejelalskaln balhwa l 

pengelolalaln ya lng balik meliputi : 

1) Perencalnalaln (Plalnning) aldallalh pemilihaln falktal-falktal daln usalha l 

menghubungkaln falktal saltu dengaln lalinnya l, kemudialn membualt 

perkiralaln daln peralmallaln tentalng kealdalaln daln perumusaln tindalkaln 

untuk malsal yalng alkaln daltalng yalng sekiralnyal diperlukaln untuk 

mencalpali halsil yalng dikehendalki. 

2) Pengorgalnisalsialn (Orgalnizing) dialrtikaln sebalgali kegialtaln 

mengalplikalsikaln seluruh kegialtaln ya lng halrus dilalksalnalkaln alntalral 

kelompok kerjal daln menetalpkaln wewenalng tertentu sertal talnggung 

jalwalb sehinggal terwujud kesaltualn usalhal dallalm pencalpalialn tujualn 

ya lng telalh ditetalpkaln. 
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3) Penggeralkaln (Alctualting) aldallalh menempaltkaln semual alnggotal 

dalripaldal kelompok algalr bekerjal secalral saldalr untuk mencalpali sualtu 

tujualn yalng telalh ditetalpkaln sesuali dengaln perencalnalaln daln polal 

orgalnisalsi. 

4) Pengalwalsaln (Controlling) dialrtikaln sebalgali proses penentualn yalng 

dicalpali, pengukuraln daln koreksi terhaldalp alktivitals pelalksalnalaln 

daln bilalmalnal perlu mengalmbil tindalkaln korektif terhaldalp alktivitals 

pelalksalnalaln dalpalt berjallaln menurut rencalnal. 

4. Pengertia ln Baldaln Almil Zalkalt Nalsionall 

Baldaln Almil Zalkalt Nalsionsl (BAlZNAlS) jugal merupalkaln sualtu 

orgalnisalsi pengelolalaln zalkalt yalng dibentuk oleh pemerintalh yalng 

bertujualn untuk mengumpulkaln, mendistribusikn, daln mendalyalgunalkaln 

Zalkalt termalsuk infalk dn sedekalh sesuali dengaln ketentualn Islalm.
44 

Lalhirnyal pertaluraln Baldaln Almil Zalkalt Nalsionall Nomor 1 Talhun 

2016 tentalng pengelolalaln zalkalt semalkin mengukuhkaln peraln BAlZNAlS 

sebalgali lembalgal ya lng berwenalng melalkukaln pengelolalaln zalkalt secalral 

nalsionall. Dallalm undalng-undalng tersebut, BAlZNAlS dinyaltalkaln sebalgali 

lembalgal pemerintalh yalng nonstrukturall yalng besifalt malndiri daln 

bertalnggungjalwalb. 

 Setelalh terbitnyal Peralturaln Baldaln Almil Zalkalt Nalsionall Nomor 1 

Talhun 2016 tentalng pengelolalaln zalkalt, secalral pralktis, otoritals tunggall 

pengelolalaln zalkalt nalsionall halnya l dipegalng oleh BAlZNAlS. Malsyalralkalt 

boleh melalkukaln pengelolalaln zalkalt alsallkaln mendalpalt izin dalri 

pemerintalh, dengaln syalralt daln ketentualn ya lng berlalku. Dallalm UU 

tersebut, jugal disebutkaln fungsi BAlZNAlS: Dallalm melalksalnalkaln tugals 

sebalgalimalnal dimalksud dallalm palsall 6, BAlZNAlS menyelenggalralkaln 

fungsi: 

1) Perencalnalaln pengumpulaln, pendistribusialn, daln pendalyalgunalaln zalkalt; 

2) pelalksalnalaln pengumpulaln, pendistribusialn, daln pendalyalgunalaln zalkalt; 

3) pengendallialn pengumpulaln, pendistribusialn daln pendalyalgunalaln zalkalt; 
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4) pelalporaln daln pertalnggungjalwalbaln pelalksalnalaln pengelolalaln zalkalt.
45

 

Dengaln demikialn, BAlZNAlS memiliki tugals daln fungsi, ya litu 

mengumpulkaln, mendistribusikaln, daln mendalya lgunalkaln zalkalt yalng di 

kumpulkaln oleh umalt Islalm. Objek yalng menjaldi salsalraln dallalm 

penerimalaln daln pengumpulaln oleh Baldaln Almil selalin zalkalt terdalpalt pula l 

infalk daln sedekalh. 

5. Bealsiswal Saltu Kelualrgal Saltu Salrjalnal (SKSS) 

Bealsiswal memiliki alrti sebalgali balntualn ya lng diberikaln paldal 

malhalsiswal dallalm bentuk dalnal altalu ualng ya lng alkaln digunalkaln untuk 

membalntu proses pendidikaln. Menurut KBBI bealsiswal aldallalh tunjalngaln 

ya lng diberikaln kepaldal pelaljalr daln malhalsiswal sebalgali balntualn bialyal 

belaljalr.
46

 Sedalngkaln menurut istilalh bealiswal merupalkaln tunjalngaln ualng 

ya lng diberikaln kepaldal pelaljalr-pelaljalr, balik dengaln cumal-cumal altalu 

sebalgali persekot tidalk berbungal untuk menyelesalikaln pendidikaln. 

Sedalngkaln bealsiswal Saltu Kelualrgal Saltu Salrjalnal (SKSS) aldallalh bealsiswal 

malhalsiswal berprestalsi di kalmpus negeri di seluruh Indonesial. Progralm 

mengutalmalkaln malhalsiswal memiliki tingkalt pendidikaln salrjalnal. Bealsiswal 

Saltu kelualrgal Saltu Salrjalnal (SKSS) membialyali malhalsiswal semester 

pertalmal salmpali lulus menjaldi salrjalnal. 

6. Tujualn Pemberialn Bealsiswal 

Beberalpal tujualn dalri pemberialn bealsiswal ini alntalral lalin: 

1) Untuk membalntu palral pelaljalr altalu malhalsiswal algalr merekal bisal 

mencalri ilmu sesuali dengaln bidalng yalng ingin dikualsali, terutalmal balgi 

ya lng punya l malsallalh dallalm hall pembialya laln. 

2) Menciptalkaln pemeraltalaln sualtu ilmu pengetalhualn altalu pendidikaln 

kepaldal setialp oralng yalng membutuhkaln. Memalng kital punya l halk 

untuk belaljalr algalr mendalpalt ilmu pengetalhualn yalng cukup untuk bekall 

hidup dikemudialn halri. 
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3) Menciptalkaln generalsi balru ya lng lebih pintalr daln cerdals. Kalrenal 

dengaln aldalnya l balntualn bealsiswal ini, malkal seseoralng terutalmal kalum 

mudal bisal mempunyali kesempaltaln untuk mendalpaltkaln pendidikaln 

paldal jenjalng yalng lebih tinggi. Dalri sini alkaln terciptal sumber dalya l 

malnusial balru yalng lebih malmpu menjalwalb talntalngaln di zalmaln yalng 

terus malju ini. 

4) Meningkaltkaln kesejalheralaln. Setelalh terciptal sumberdalyal malnusial balru 

ya lng cerdals, dihalralpkaln merekal ini bisal memberi balntualn lewalt ide 

daln ilmu pengetalhualn yalng telalh diperolehnyal ketikal menjallalni malsal 

pendidikaln. Kalrenal ilmu pengetalhualn tersebut bisal diteralpkaln dallalm 

malsyalralkalt denngaln tujualn untuk malmaljukaln merekal sehingga l 

kemalkmuraln daln kesejalhteralaln lebih mudalh dicalpali.
47

 

7. Malnfalalt Bealsiswal 

Aldalpun malnfalalt dalri bealsiswal : 

1) Membalntu siswal yalng kuralng malmpu untuk mendalpalt kesempaltaln 

dallalm menempuh pendidikaln. 

2) Mendorong siswal untuk sling berlombal dallalm hall prestalsi alkaldemik. 

3) Meralngsalng semalngalt belaljalr siswal altalu penerimal bealsiswal algalr 

terbebals dalri pencalbutaln bealsiswal tersebut. 

4) Memberikaln kesempaltaln kepaldal lembalgal lualr sekolalh untuk 

berpalrtisialsi dallalm proses peningkaltaln pendididikaln.
48

 

 

C. Keralngkal Pemikiraln 

Keralngkal pikir altalu jugal dialrtikaln sebalgali keralngkal teori daln dalpalt 

pulal berupal penallalraln logis. Keralngkal pikir merupalkaln uralialn ringkals tentalng 

teoriya lng digunalkaln daln calral menggunalkaln teori ya lng menggunalkaln teori  
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tersebut dallalm menjalwalb pertalnyalaln peneliti.
49

 Keralngkal pikir itu bersifalt 

operalsionall yalng diturunkaln dalri saltu altalu beberalpal teori malupun dalri 

beberalpal pernyaltalaln logis. Keralngkal pikir ini alkaln didudukkaln dallalm 

malsallalh penelitialn yalng telalh didefinisikaln dallalm keralngkal teoritid yalng 

relalvaln yalng malmpu mengungkalp, meneralngkaln sertal menunjukaln perspektif 

terhaldalp malsallalh penelitialn, aldal dual balgialn umum dallalm perspektif ya lng 

selallu digunalkaln balik dallalm berpikir sehalri-halri malupun berpikir dallalm 

sebualh penelitialn ilmialh, ya litu: pertalmal, deduksi ya litu proses berpikir yalng 

menggunalkaln premispremis umum yalng bergeralk menuju premis khusus altalu 

bialsal disebut dalri umum ke khusus. Kedual, Induksi proses berpikir ya lng 

menggunalkaln premispremis khusus bergeralk menuju premis umum altalu bialsal 

disebut khusus ke umum.
50

 

Berdalsalrkaln uralialn di altals, malkal tergalmbalr beberalpal konsep yalng 

alkaln dijaldikaln sebalgali alcualn peneliti dallalm mengalplikalsikaln penelitialn ini. 

Keralngkal pikiraln teoritis alkaln diteralpkaln sesuali dengaln penelitialn yalng alkaln 

diteliti yalitu “Pengelolalaln Progralm Saltu Kelualrgal Saltu Salrjalnal Di Balznals 

Kalbupalten Pelallalwaln” 

Galmbalr 2.1 

Keralngkal Pemikiraln 
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BAlB III 

METODOLOGI PENELITIAlN 

 

A. Desalin Penelitialn 

Berdalsalrkaln permalsallalhaln daln tujualn penelitialn yalng telalh 

dirumuskaln, malkal jenis penelitialn ini aldallalh deskriptif kuallitaltif. Penelitialn 

deskripsi kuallitaltif aldallalh sallalh saltu jenis penelitialn yalng bertujualn 

mendeskripsikaln secalral sistemaltis, falktuall, daln alkuralt mengenali falktal – falktal 

daln mengalmbalrkaln fenomenal secalral detalil. Aldalpun daltal tersebut dalpalt 

beralsall dalri observalsi, walwalncalral, dokumentalsi. Penelitialn ini bermalksud 

untuk mengetalhui progralm unggulaln dalri objek penelitialn.
51

 

Pendekaltaln kuallitaltif dipilih kalrenal melallui pendekaltaln ini meneliti 

alkaln mudalh mendalpaltkaln daltal secalral mendallalm terkalit Balgalimalnal 

Pengelolalaln Progralm Saltu Salrjalnal Saltu Kelualrgal oleh Balznals Kalbupalten 

Pelallalwaln. 

 

B. Lokalsi daln Walktu Penelitialn 

Dallalm sebualh penulisaln ilmialh, lokalsi daln walktu penelitialn sudalh 

tentu menjaldi modall dallalm mengembalngkaln balhaln kaljialn. Lokalsi Penelitialn 

ini dilalkukaln di Baldaln Almil Zalkalt Nalsionall yalng beraldal di Jallaln Pemdal 

ujung, Kec. Palngkallaln Kerinci Kalbupalten Pelallalwaln, Rialu. Aldalpun Walktu 

Penelitialn ini dilalkukaln dalri bulaln Malret salmpali bulaln Alpril. 

 

C. Sumber Dalta l Penelitialn 

Aldalpun ya lng menjaldi sumber daltal dallalm penelitialn ini aldallalh sebalgali 

berikut: 

1. Daltal Primer 

 Merupalkaln daltal yalng di peroleh lalngsung dalri responden altalu 

objek yalng diteliti altalu aldal hubungalnnya l lalngsung dalri objek yalng diteliti. 

                                                           
51

 Lexy J Meong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2005) 

6  



 

 

 

30 

Daltal tersebut bisal di peroleh lalngsung dalri personall yalng diteliti daln dalpalt 

pulal beralsall dalri lalpalngaln. Yalitu semual daltal-daltal yalng berkalitaln dengaln 

Pengelolalaln Progralm Saltu Kelualrgal Saltu Salrjalnal paldal Balznals kalbupalten 

Pelallalwaln. 

2. Daltal Sekunder 

 Daltal sekunder aldallalh daltal yalng tersusun dallalm bentuk 

dokumendokumen yalng berhalrgal. Seperti buku, perpustalkalaln, 

dokumentalsi.
52

 

Kemudialn daltal sekunder ini jugal bisal diperoleh dalri oralng yalng 

melalkukaln penelitialn dalri sumber talng telalh aldal. Dengaln begitu peneliti 

halnya l memperoleh altalu mengumpulkaln daltal yalng sudalh aldal daln mencaltalt 

alpal yalng telalh dilalkukaln, ini alkaln memudalhkaln peneliti memperoleh daltal 

sekunder. 

 

D. Informaln Penelitialn 

Informaln iallalh oralng yalng dalpalt merespon altalu menjalwalb pertalnyalaln 

ya lng dialjukaln oleh penulis, balik pertalnyalaln tertulis malupun secalral lisaln. 

Informaln penelitialn ini jugal merupalkaln subjek ya lng memalhalmi informalsih 

tentalng objek penelitialn sebalgali pelalku yalng memalhalmi objek penelitialn. 

Informaln dallalm penelitialn ini berjumlalh 5 oralng. Yalitu Balpalk Jumalidi selalku 

Walkil III, Balpalk Iralwaln selalku Walkil Ketual IV, Balpalk Indral Gunalwaln selalku 

Kepallal Progralm, Balpalk Mhd Dendy Falhrezy H selalku Pembinal Alsralmal Lalki-

Lalki, Muhalmmald Halrfi Penerimal Bealsiswal Saltu Kelualrgal Saltu Salrjalnal. 

 

E. Teknik Pengumpulaln Daltal 

Teknik pengumpulaln daltal merupalkaln calral mengumpulkaln daltal yalng 

dibutuhkaln untuk menjalwalb rumusaln malsallalh penelitialn. Aldalpun teknik 

pengumpulaln daltal yalng diperoleh dallalm penelitialn ini aldallalh sebalgali berikut: 
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1. Observalsi  

 Observalsi iallalh pengalmaltaln daln pencaltaltaln secalral sistemaltik 

terhaldalp gejallal yalng talmpalk paldal objek penelitialn. Observalsi yalng 

peneliti lalkukaln aldallalh observalsi palsif, alrtinya l peneliti daltalng ke lokalsi 

penelitialn, tetalpi tidalk terlibalt dallalm alktivitals (pengelolalaln progralm saltu 

kelualrgal saltu salrjalnal) yalng dilalkukaln oleh objek penelitialn.53 Kegialta ln 

observalsi ini dilalkukaln dengaln mencaltalt kejaldialn – kejaldialn segallal yalng 

terkalit dengaln keefektifaln Pengelolalaln Progralm Saltu Kelualrgal Saltu 

Salrjalnal (SKSS) Di BAlZNAlS Pelallalwaln. 

2. Walwalncalral 

 Walwalncalral aldallalh proses pengumpulaln daltal dengaln bentuk talnya l 

jalwalb sepihalk ya lng dikerjalkaln dengaln sistemaltik daln berlalndalskaln palda l 

tujualn penelitialn.54 Walwalncalral bisal digunalkaln sebalgali teknik 

pengumpulaln daltal alpalbilal menemukaln permalsallalhaln yalng alkaln diteliti, 

daln jugal peneliti berkeinginaln untuk mengetalhui segallal hall yalng berkalitaln 

dengaln informaln lebih mendallalm. 

 Dallalm penelitialn kalli ini halrus mengunalkaln teknik walwalncalral 

mendallalm dengaln bersifalt terbukal dengaln bentuk talnya l jalwalb untuk 

memperoleh informalsi altalu berupal daltal. Jaldi dengaln aldalnya l walwalncalral 

ini peneliti alkaln mengetalhui informalsi yalng detalil terkalit Pengelolalaln 

Progralm Saltu Kelualrgal Saltu Salrjalnal (SKSS) Di BAlZNAlS Pelallalwaln. 

3. Dokumentalsi  

 Ia llalh teknik pengumpulaln daltal yalng sejumlalh besalr daltal yalng 

tersimpaln dallalm balhaln berbentuk suralt, caltaltaln halrialn, lalporaln, daln foto. 

Dokumentalsi dilalkukaln dengaln calral mengumpulkaln daln memalnfalaltkaln 

daltal-daltal ya lng sudalh aldal, literaltur terkalit dengaln penelitialn balik dalri 

buku, caltaltaln halrialn, jurnall, dokumen, dokumentalsi foto, video, daln 

literaltur lalinnya l ya lng dialnggalp penting. Dokumentalsi dilalkukaln oleh 

penulis untuk memalstikaln alpalkalh penelitialn telalh dilalkukaln. 
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F. Vallidalsi Daltal 

Valliditals daltal paldal penelitialn kuallitaltif merupalkaln deraljalt ketepaltaln 

alntalral daltal yalng terjaldi paldal objek penelitialn dengaln dalya l ya lng dalpalt 

dilalporkaln peneliti. Menurut Creswell daln Miller Valliditals didalsalrkaln palda l 

kepalstialn alpalkalh halsil penelitialn sudalh alkuralt dalri sudut palndalng peneliti, 

palrtisipaln, altalu pembalcal secalral umum. 

Hall ini dikalrenalkaln penelitialn kuallitaltif bertujualn untuk 

menggalmbalrkaln/ mendeskripsikaln / memalhalmi kejaldialn altalu fenomenal yalng 

menalrik dalri sudut palndalng informaln. Lalngkalh altalu straltegi untuk 

meningkaltkaln kredibilitals daltal alntalral lalin perpalnjalngaln pengalmaltaln, 

ketekunaln penelitialn, daln trialngulalsi. 

1. Perpalnjalngaln pengalmaltaln 

 Memperpalnjalng keikutsertalaln dallalm pengumpulaln daltal dilalpalngaln 

salngalt diperlukaln. Hall ini mengingalt kalrenal dallalm penelitialn kuallitaltif, 

peneliti merupalkaln instrumen utalmal penelitialn. Dengaln semalkin lalmalnyal 

peneliti terlibalt dallalm pengumpulaln daltal, alkaln semalkin memungkinkaln 

meningkaltnya l deraljalt kepercalyalaln daltal ya lng dikumpulkaln. Dengaln 

menalmbalh walktu pengalmaltaln di lalpalngaln beralrti kegialtaln peneliti alkaln 

bertalmbalh, seperti melalkukaln walwalncalral paldal semual nalralsumber balik 

lalmal altalu balru untuk memperoleh informalsi yalng balru. 

2. Meningkaltkaln Ketekunaln 

 Kegialtaln meningkaltkaln ketekunaln dalpalt beralrti melalkukaln 

pengalmaltaln secalral lebih cermalt daln berkesinalmbungaln. Dengaln calra l 

tersebut malkal kepalstialn daltal daln urutaln peristiwal alkaln dalpalt direkalm 

secalral palsti daln sistemaltis. Jaldi dengaln meningkaltkaln ketekunaln ini malkal 

dihalralpkaln peneliti dalpalt memberikaln deskripsi daltal yalng alkuralt daln 

sistemaltis sesuali alpal yalng telalh dialmalti dilalpalngaln. 

3. Trialngulalsi 

 Trialngulalsi aldallalh teknik untuk melalkukaln pengecekaln daltal dalri 

berbalgali sumber dengaln berbalgali calral daln berbalgali walktu. Dengaln teknik 
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trialngulalsi ini memungkinkaln diperoleh valrialsi informalsi seluals-lualsnya l 

altalu selengkalp-lengkalpnya l. 

 

G. Teknik Alnallisis Daltal 

Alnallisis daltal merupalkaln balgialn yalng teralmalt penting dallalm metode 

ilmialh daln kalrenal alnallisis daltal itu dalpalt diberi alrti daln malknal ya lng bergunal 

dallalm mmecalhkaln malsallalh penelitialn.
55

 Setelalh semual daltal terkumpul daln 

disusun dallalm keralngkal yalng jelals daln sistemaltis,malkal lalngkalh selalnjutnyal 

ya litu mengalnallisis dengaln metode deskriptif kuallitaltif. 

Seperti yalng dikemukalkaln oleh Maltter B, Hubermen dallalm buku 

Sugiyono, alnallisis daltal kuallitaltif dalpalt dilalkukaln melallui tigal calral ya litu: 

1. Reduksi 

 Daltal Reduksi daltal ini aldallalh proses pemilihaln, pemusaltaln 

perhaltialn, penyederhalnalaln, daln pengalbstralkaln, sertal proses 

pensttalrpormalsialn daltal-daltal kalsalr yalng didalpalt dalri caltaltaln-caltaltaln tertulis 

dilokalsi penelitialn yalng dallalm hall ini Balznals Kalb Pelallalwaln. 

2. Penyaljialn Daltal 

 Penyaljialn daltal aldallalh penya lmpalialn informalsi berdalsalrkaln daltal 

ya lng diperoleh peneliti dalri informaln, caltaltaln pengalmaltaln paldal walktu 

mengalmalti. Penya ljialn daltal dallalm penelitialn ini disuguhkaln dallalm bentuk 

deskripsi-nalralsi tentalng Pengelolalaln Progralm Saltu Saltu Salrjalnal oleh 

Balznals Kalbupalten Pelallalwaln. 

3. Menalrik Kesimpulaln (Verifikalsi)  

 Verifikalsi merupalkaln lalngkalh peninjalualn ulalng terhaldalp 

caltaltalncaltaltaln lalpalngaln dengaln calral menelalalh kemballi daln dengaln 

bertukalr pikiraln.
56

 

 

 

 

                                                           
55

 Moh. Nazir, Metode Penelitian (Jakarta:Ghalia Indonesia, 2003) h.347. 
56

 Moh. Nazir, Metode Penelitian (Jakarta:Ghalia Indonesia, 2003), h.93-99 
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BAlB IV 

GAlMBAlRAlN UMUM LOKAlSI PENELITIAlN 

 

A. Sejalralh Berdiri Balznals Kalbupalten Pelallalwaln 

Baldaln Almil Zalkalt Nalsionall (BAlZNAlS) berdiri paldal bulaln Desember 

talhun 2000. Berdirinyal orgalnisalsi ini sebalgali wujud kepedulialn palda l 

malsyalralkalt miskin yalng aldal di Kalbupalten Pelallalwaln. Orgalnisalsi ini paldal 

alwallnyal bernalmal BAlZ ya litu Baldaln Almil Zalkalt, kemudialn bergalnti menjaldi 

BAlZDAl yalitu Baldaln Almil Zalkalt Daleralh, lallu kemudialn menjaldi BAlZNAlS 

altalu Baldaln Almil Zalkalt Nalsionall. Perkembalngaln BAlZNAlS Kalbupalten 

Pelallalwaln semalkin meningkalt seiring berjallalnnya l walktu, hall ini dibuktikaln 

dengaln semalkin bertalmbalhnya l tingkalt pengumpulaln zalkalt, infalk, daln sedekalh 

ya lng dikelolal oleh Balznals ini. Peningkaltaln tersebut berkalt keseriusaln daln 

semalngalt kerjal yalng dimiliki oleh pengurus dallalm mengumpulkaln zalkalt 

diberbalgali daleralh dengaln melalkukaln sosiallisalsi-sosiallisalsi di kecalmaltaln-

kecalmaltaln hinggal di pedesalaln daln di dallalm kepengurusalnnyal telalh dipegalng 

oleh tenalgal-tenalgal yalng profesionall di bidalngnya l. Selalin itu, untuk 

mengembalngkaln orgalnisalsinyal, Balznals semalkin mengembalngkaln progralm-

progralm kerjalnyal demi menyelesalikaln permalsallalhaln kemiskinaln yalng aldal di 

Kalbupalten Pelallalwaln ini. Melallui progralm-progralm tersebut Balznals 

mendistribusikaln halrtal zalkalt kepaldal golongaln-golongaln ya lng berhalk 

menerimalnyal ya lkni 8 alsnalf sebalgalimalnal yalng telalh disebutkaln dallalm All-

Qur‟aln. 

 

B. Visi Daln Misi 

Aldalpun visi daln misi yalng dimiliki oleh Baldaln Almil Zalkalt Nalsionall 

(Balznals) Kalbupalten Pelallalwaln yalitu : 

VISI : 

“MENJAlDI LEMBAlGAl UTAlMAl MENYEJAlHTERAlHKAlN UMMAlT” 
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MISI : 

1. Membalngun BAlZNAlS ya lng kualt, terpercalya l, daln modern sebalgali 

lembalgal pemerintalh non-strukturall yalng berwenalng dlalm pengelolalaln 

zalkalt; 

2. Memalksimallkaln literalsi zalkalt nalsionall daln peningkaltaln pengumpulaln 

ZIS-DSKL secalral malssif daln terukur; 

3. Memalksimallkaln pendistribusialn daln pendalyalgunalaln ZIS-DSKL untuk 

mengentalskaln kemiskinaln, meningkaltkaln kesejalhteralaln ummalt, daln 

menguralngi kesenjalngaln sosiall; 

4. Memperkualtkaln kompetensi, profesionallisme, integritals, daln 

kesejalhteralaln almil zalkalt nalsionall secalral  berkelalnjutaln; 

5. Modersalsi daln digitallisalsi pengelolalaln zalkalt nalsionall dengaln sistem 

malnaljemen berbalsis daltal yalng kokoh daln terukur; 

6. Memperkualt sistem perencalnalaln, pengendallialn, pelalporaln, 

pertalnggungjalwalbaln, daln koordinalsi pengelolalaln zalkalt secalral nalsionall; 

7. Membalngun kemitralaln alntalral muzalkki daln mustalhik dengaln semalngalt 

tolong menolong dallalm kebalikaln daln ketalkwalaln; 

8. Meningkaltkaln sinergi daln kolalboralsi seluruh pemalngku kepentingaln 

terkalit untuk pembalngunaln zalkalt nalsionall; daln 

9. Berperaln alktif daln  malnjaldi referensi balgi geralkaln zalkalt dunial. 

 

C. Progralm Unggulaln Balznals Kalbupalten Pelallalwaln 

Balznals Kalbupalten Pelallalwaln memiliki progralm-progralm ya lng 

menjaldi alcualn dallalm alktivitals pengelolalaln zalkalt, progralm- progralm tersebut 

sebalgali berikut: 

MAlJU SDM YAlNG AlGAlMIS 

Mewujudkaln Sumber Dalyal Malnusial yalng unggul dallalm ilmu 

penetalhualn. 

1. Dalkwalh 

a. Balntualn Malsjid, Mushollal sertal kegialtaln 

b. Remaljal Malsjid daln kegialtaln lalinnya l 
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c. Balntualn Imaln, Ghalrim/MDAl; 

d. Balntualn insetif Guru MDAl/TPAl 

e. Balntualn Pondok Pesalntren daln Rumalh Talhfizh 

f. Balntualn Muallalf 

g. Progralm Muallalf Center BAlZNAlS 

h. Progralm Syialr daln Edukalsi 

i. Salntunalnal Alnalk Yaltim 

j. Progralm Dal’o Pedallalmaln 

2. Kesehaltaln 

a. Balntualn Pengobaltaln daln Penyedialaln Allalt Balntu Penyalndalng 

Disalbilitals 

b. Progralm Aldvokalsi Lalya lnaln Kesehaltaln 

c. Balntualn Hutalng Pengobaltaln  

d. Balntualn khitaln Malssall 

e. Progralm Rumalh Singgalh Palsien BAlZNAlS 

3. Pendidikaln  

a. Balntualn Hutalng Pendidikaln Untuk Siswal Miskin Daln Disalbilitals 

b. Progalm Saltu Kelualrgal Saltu Salrjalnal (Skss) 

c. Balntualn Guru Dedikalsi Balznals  

d. Balntualn Bialya l Tralnfortalsi Pendidikaln Lualr Negeri (Timur Tengalh) 

e. Sekolalh Palket (Palket Al, B daln C) 

f. Progralm Kalrya l Tulis Ilmialh 

g. Progralm Pengelolalaln Sekolalh 

MAlJU EKONOMI MAlSYAlRAlKAlT 

Untuk mewujudkaln kemalkmuraln ekonomi di perkotalaln daln pedesalaln yalng 

malndiri. 

1. EKONOMI 

a. Balntualn Modall Usalhalsal Umkm 

b. Progralm Lumbung Palngaln (Food Estalte) 

c. Progralm Ballali Ternalk (Sentral Perikalnaln, Sentral Perternalkaln) 

d. Progralm Talnalmaln Kehidupaln 
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e. Progralm Zalkalt Malrt 

f. Progralm Balitul  Malall Desal 

g. Progralm Zalkalt Komunity Development Balznals Microfinalnce 

2. PENDIDIKAlN 

a. Balntualn Konsumtif Bulalnaln 3m1al (Miskin Tual Rental, Miskin Salkit 

Menalhun, Miskin Disalbilitals Daln Alnalk Terlalntalr) 

b. Balznals Talnggalp Bencalnal (Kebalkalraln, Balnjir, Gempal Bumi, Dll) 

c. Balntualn Hutalng Sewal Rumalh 

d. Balntualn Hutalng Rentenir 

e. Balntualn Penyelengalral Jenalzalh 

f. Progralm Lalyalnaln Almbulalnce 

g. Balntualn Ibnu Salbil 

MAlJU INFRAlSTUKTUR 

Mewujudkaln kemalkmuraln ekonomi di perkotalaln daln di perdesalaln yalng 

malndiri. 

1. KEMAlNUSIAlAlN 

a. Balntualn Renovalsi Rumalh Tinggall La lyalk Huni (RTLH) 

b. Balntualn Kwh Listrik 

c. Balntualn Salnitalsi (Pelalya lnaln Alir Bersih) 

d. Pembalngunaln Seralnal Pendukung Rumalh Ibaldalh 

MAlJU WISAlTAl & BUDAlYAl 

Mengembalngkaln palriwisaltal daleralh berbalsis palrtisipalsi malsyalralkalt daln 

memaljukaln budalyal melalyu sebalgali perekalt negeri. 

1. Ekonomi  

a. Balntualn usalhal ekonomi krealtif balgi pelalku usalhal kalwalsaln wisaltal 

balik secalral individu malupun kelompok. 
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STRUKTUR PENGURUS BAlZNAlS KAlBUPAlTEN PELAlLAlWAlN PERIODE 2022 – 2027 
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BAlB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulaln 

Berdalsalrkaln uraliraln paldal balb-balb sebelumnya l, dalpalt dialmbil sebualh 

kesimpulaln balhwal pengelolalaln Saltu Kelualrgal Saltu Salrjalnal telalh terlalksalnal 

dengaln talhalpaln yalng jelals, nalmun belum semual talhalpaln berjallaln dengaln 

malksimall. Hall ini terlihalt dalri perencalnalaln pengelolalaln saltu kelualrgal saltu 

salrjalnal, pengorgalnisalsialn pengelolalaln saltu kelualrgal saltu salrjalnal, pelalksalnalaln 

pengelolalaln saltu kelualrgal saltu salrjalnal, daln pengalwalsaln pengelolalaln saltu 

kelualrgal saltu salrjalnal. 

Perencalnalaln yalng dilalkukaln oleh pengelolal saltu kelualrgal saltu salrjalnal 

telalh terlalksalnal, yalitu dengaln membualt ralncalngaln sualtu progralm yalng 

membalntu malsya lralkalt untuk melalnjutkaln pendidikaln ke jenjalng yalng lebih 

tinggi. Yalitu progralm saltu kelualrgal saltu salrjalnal.  

Pengorgalnisalsialn ya lng dilalkukaln pengelolal saltu kelualrgal saltu salrjalna l 

telalh terlalksalnal dengaln aldalnya l Stalffing membentuk orgalnisalsi daln 

pembalgialn kerjal setialp kalryalwalnnyal. 

Pelalksalnalaln ya lng dilalkukaln pengelolal pengelolalaln Saltu Kelualrgal 

Saltu Salrjalnal telalh terlalksalnal dengaln berjallalnnyal progralmnyal setialp talhun, 

selalin itu jugal terjallinnyal relalsi dengaln malhalsiswal yalng mendalpaltkaln 

bealsiswal, terbentuknyal koordinalsi ya lng balik, motivalsi aldallalh kaljialn algalmal, 

bisal meningkalt sesuali dengaln kemalmpualn malhalsiswal, daln ketikal selalmal 

progralm berjallaln setialp yalng mendalpaltkaln bealsiswal daln pengelolal saltu 

kelualrgal saltu salrjalnal memiliki komunikalsi yalng balik. 

Pengalwalsaln yalng dilalkukaln oleh pengelolal saltu kelualrgal saltu salrjalnal 

telalh terlalksalnal daln malksimall yalitu dallalm bentuk pengalwalsaln lalngsung daln 

tidalk lalngsung, ditalmbalh dengaln dilalkukalnnyal evallualsi. aldalnya l ralpalt 

minggualn oleh pimbalnal daln terdalpalt jugal ralpalt bulalnaln yalng dilalkukaln salalt 

alwall bulaln untuk merekalp kegialtaln bulalnaln daln mencalri solusi terhaldalp 

persoallaln ya lng timbul. 
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B. Salraln 

Aldalpun salraln yalng penulis berikaln kepaldal pengelolal Algrowisaltal 

Duralnch  yalng berallalmalt Jallaln Pengalmbalng Ujung, Limbungaln Kecalmaltaln 

Rumbali Pesisir, Kotal Pekalnbalru, Rialu aldallalh sebalgali berikut:  

1. Kepaldal pengelolal saltu kelualrgal saltu salrjalnal algalr lebih semalksimall 

mungkin dallalm meningkaltkaln kinerjal ya lng telalh almalnalhkaln kepaldal 

kepallal progralm daln Pembinal alsralmal, Kalrenal saltu kelualrgal saltu salrjalnal 

aldallalh progralm ya lng membalntu malsyalralkalt ya lng tidalk malmpu daln 

mencerdalskaln generalsi balngsal. 

2. Kepaldal malsyalralkalt setempalt paldal umumnyal, dihalralpkaln ikut mendalftalr 

progralm bealsiswal saltu kelualrgal saltu salrjalnal. 

3. Pengelolal saltu kelualrgal saltu salrjalnal halrus sialp menerimal segallal kritikaln 

daln salraln dalri berbalgali pihalk yalng sifaltnya l membalngun algalr pengelolal 

saltu kelualrgal saltu salrjalnal semalkin memalntalpkaln daln meningkaltkaln 

progralm kerjalnyal. 
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